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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Deskripsi lTeori lDasar 

1. Hakikat Bahasa 

 l l l l lBahasa lsejak lzaman ldahulu lmenjadi lhal lpenting 

lbagi lmanusia ldalam lberinteraksi. lManusia lmerupakan 

lmakhluk lsosial ldengan lmemiliki lhubungan ldengan 

lmanusia llainnya ltentu lperlu ladanya lbahasa. lBahasa 

ltersebut lterus ldigunakan ldalam lmenyampaikan 

lgagasan, lfikiran, ldan lkeinginan ldalam lkehidupannya.  

lHal lini lperlu ldiketahui lhakikat lbahasa litu lsendiri.  

lDengan lbegitu lkita lmengetahui lseluk lbahasa litu 

lsendiri. 

 l l l l l lMembedakan lbahasa lmanusia ldengan lbahasa 

lbinatang, ldengan lbeberapa lciri lbahasa lmanusia lyaitu 

l(1) lmenggunakan lkriteria lpragmatik, l(2) lorganisme 

lsebagai lhubungan ltimbal lbalik, l(3) lalat lfisis lbersifat 

ltetap ldengan lkriteria ltertentu, l(4) lmemiliki lkriteria 

lsintaksis, l(5) lmengandung lkriteria lsemantis, l(6) 

ladanya lunsur lbunyi ldan laudiovisual, l(7) lterbatas ldan 

lrelatif ltetap, l(8) lmemiliki lprevarivasi,  l(9) lbersifat 

lhierarkis, l(10) lmemiliki lkriteria lkombinasi ldan lbersifat 

lproduktif, l(11) lsaling lmelengkapi ldan lmengisi ldalam 

lhal lparadigmatis lmaupun lsintagmatis, l(12)bahasa 
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ldapat ldipelajari,  l(13) linformasi ldapat ldihubungkan,  

ldisatukan, ldiabadikan, ldan ldisegmentasi, l(14) 

lpemakaian lbahasa ldapat lbersifat lbidimensional, l(15) 

lmengandung lkontinuitas ldan ldiskontiunitas, l(16) 

ltransmisi lbudaya, l(17) lbersifat lsistematis ldan 

lsimultan, ldan l(18) lbersifat larbitrer l(Aminudin l2008). 

a. Pengertian lBahasa l 

 l l l l l lBanyak lpara lahli lmengungkapkan lpendapatnya 

ltentang lhakikat lbahasa litu lsendiri lnamun, lpendapat 

ltersebut ltelah ldi luji lsecara lkomprehensif lsehingga 

ldapat lditarik lkesimpulan ltentang lhakikat lbahasa. 

lAdapun lhakikat lbahasa lmenurut lpara lahli lyaitu: l 

1). lBahasa lsebagai lsistem l 

 l l l l lBahasa ladalah lsebuah lsistem lyang lmemiliki larti 

lbahwa lterdapat lunsur lyang ltersusun ldan lteratur 

lmengikuti lpola lyang lterbentuk ldari lkeseluruhan 

lkomponen lyang lmemiliki lmakna latau lfungsi.  

lSistem ltersebut lberhubungan ldengan lunsur latau 

lkomponen lyang lfungsional. lBahasa lyang lterdiri 

ldari lsistem ltunggal ltertentu lada lsubsistem llainnya 

lyaitu lsub lsistem lfonologi, lmorfologi, lsintaksis ldan 

lsemantik. 

 l l l l lAdapun ltingkatan ltataran llinguistik ldan lbahasa, 

lyaitu ldiurut l lberdasarkan lhal lterendah lhingga 

ltertinggi lseperti ltataran lfonem, lmorfem, lfrase, 
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lklausa, lkalimat, ldan lwacana. lAdapun lbidang 

lfonologi ltermasuk lpada ltataran lmorfem ldan lkata, 

lbidang lkajian lsintaksis ltermasuk ldalam ltataran 

lfrase, lklausa ldan lkalimat, lbidang lkajian lanalisis  

lwacana lyang lmerupakan ltataran ltertinggi ltermasuk 

ldalam ltataran lwacana. lKata ldalam lkajian 

lmorfologi ljadi lsatuan lyang lterbesar, lnamun lpada 

lkajian lsintaksis ljadi lsatuan lterkecil. l 

2). lBahasa lsebagai llambang 

 l l l l l l l lBahasa lmemiliki llambang lyang lberwujud 

lbunyi lyang lberasal ldari lkata latau lgabungan lkata. 

lSejauh lini luntuk lmemahami lsebuah llambang ltentu 

lharus lmempelajariya lsatu lpersatu. lAdanya 

llambang latau lsimbol lmemang ltidak lterlepas lpada 

lkehidupan lmanusia, lkarena lsetiap lkegiatan ltidak 

lterlepas ldari lsimbol. lSalah lsatunya lyaitu lbahasa 

lyang lmenjadi lalat lkomunikasi lverbal. lSatu-satunya 

lbahasa lseperti lkata lsebagai llambang. lSedangkan 

llambang litu lsendiri ldapat lberwujud lbentuk lbunyi 

lujaran lseperti lsatuan lbahasa. 

3). lBahasa litu lsistem lbunyi 

 l l l l lBahasa lmerupakan lsistem llambang lbunyi,  

lnamun ltidak lsemua lbunyi ldapat ldikatakan lbahasa.  

lHal lini lkarena lada lyang lperlu ldibedakan lantara 

lbunyi lbahasa ldengan lbunyi ldiluar lbahasa. lMenurut 
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lKridalaksana lbahwa lbunyi lmerupakan lkesan lpusat 

lsaraf lyang lbreaksi lmelalui lgendang ltelinga lkarena 

lperubahan ltekanan ludara. 

Bunyi lyang ltidak lberasal ldari lmanusia ltidak 

ltermasuk lkedalam lbahasa. lNamun ltidak lsemua 

lbunyi lyang lbersal ldari lmanusia ladalah lbunyi 

lbahasa lmisalnya lseperti, lbersin, lbatuk, ldan lbunyi 

lorokan lsaat ltidur. lJadi lbunyi lbahasa litu lharus 

ldiucapkan lyang lpada lfonetik lsebagai l“fon” ldan 

l“fonemik” lsebagai l“fonemik” lAhmad l&Abdullah 

l2012 l(dalam lbuku lalbabulrahim, l2019). 

4). lBahasa litu lbermakna 

 l l l l l lSalah lsatu ltujuan lbahasa ladalah lsebagai lalat 

lkomunikasi. lSetiap lkomunikasi lpasti lmemiliki 

lpesan latau lmakna lsatu lsama llain.  lBahasa 

lmerupakan lsuatu lsistem llambang lbunyi lyang 

lduhasilkan ldari lalat lucap lmanusia ldengan 

lmemiliki lmakna. lArtinya lmakna litu ldalam lsuatu 

lbahasa lharus lada. lKetika lsebuah lbunyi lbahasa 

ltampa ladanya lpesan lyang lbermakna, lmaka litu 

ltidak ltermasuk lbahasa. 

5). lBahasa litu larbiter 

 l l l l lArbiter litu llambang lbahasa l(berwujud lbunyi) 

ltidak lada lhubungan lwajib ldengan lkonsep ldan 

lpengertian ldari llambang litu. lBahasa lmemiliki lciri 
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lmanasuka latau lsuka-suka lartinya lada lkebebasan 

ldalam lmembentuk lsebuah lkata lbaru. 

6). lBahasa litu lkonvesional l 

 l l l l lPenggunaan lbahasa lwalaupun lmerupakan 

llambang lbunyi lbersifat larbiter, lnamun lpenggunaan 

llambang ltersebut lbersifat lkonvesional. lArtinya 

lsetiap lmasyarakat lmenyepakati ldan lpatuh lterhadap 

lkonvensi lsuatu llambang lyang ldipakai luntuk 

lmewakili lkonsep lyang ldiwakilinya. l 

7). lBahasa litu lproduktif 

 l l l l lBahasa lwalaupun lmemiliki lunsur lterbatas, 

lnamun ltetap ldikatakan lproduktif.  lSabab lsatuan 

lbahasa ljumlah lyang ltidak lterbatas. lBahasa 

lIndonesia ldikatakan lproduktif ldapat ldilihat ldari 

ljumlah lkalimat lyang ldi lbuat. lBerdasarkan lsumber 

ldari lpusat lbahasa lbahwa lkata lyang lterdapat ldi 

lbahasa lIndonesia lberjumlah l90.000 lbuah lkata. 

lNamun ldengan ljumlah ltersebut ldapat ldibuat 

lmungkin ljutaan lkalimat. lHal lini ltermasuk ldari 

ljumlah lkalimat lyang ldibuat latau lbelum ldibuat 

lorang. 

8). lBahasa litu lunik 

 l l l lCiri lkhusus lbahasa lbelum ltentu ldimiliki loleh 

lbahasa llainnya. lMaka ldari litu lbahasa lbersifat lunik 

lmemiliki larti lsetiap lbahasa lberciri lkhas ltersendiri.  
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lAdapun lciri lkhas litu ldapat ldilihat ldari lberbagai 

ltinjauan, lseperti lsistem lpembentukan lbunyi 

lbahasa, lsistem lpembntukan lkata, lsistem ldalam 

lmembentuk lkalimat latau lsistem llainnya. l 

9). lBahasa lbersifat luniversal 

 l l l l lSetiap lbahasa ldiseluruh ldunia lpasti lmemiliki 

lhuruf lkonsonan ldan lvokal lmeskipun lberbeda 

ljumlahnya. lBahasa lyang lbersifat lunik, ltentu 

lterdapat lsuatu lciri lkhas lyang lbersifat luniversal.  

lArtinya lsetiap lbahasa ldidunia lmempunya lciri lkhas 

lyang lsama. lCiri luniversal ltersebut ladalah lunsur 

lbahasa lyang lpaling lumum, lsehingga lunsur ltersebut 

ldapat ldikaitkan ldengan lbahasa llainnya, lbaik lciri 

latau lsifat lbahasa. 

10). lBahasa litu lbervariasi 

 l l l l l l lAdapun lvariasi lbahasa lyang ldapat ldiketahui 

lmelalui lidiolek, ldialek, ldan lragam lbahasa. lIdiolek 

lmerupakan lvariasi lbahasa lyang lbersifat 

lperorangan. lArtinya lseseorang lmemiliki lciri lkhas 

ltertentu. ldialek lmerupakan lvariasi ldalam lsuatu 

lbahasa lyang lberguna ldalam lkelompok lmasyarakat 

lpada ltempat latau lwaktu ltertentu. lMisalnya ldi 

lIndonesia lterdapat lbahasa ljawa lyang lmemiliki 

lberbagai ldialek, lseperti ldialek lTegal,  ldialek 

lBanyumas, ldialek lSurabaya, ldan ldialek llainnya.  
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lSedangkan lragam lbahasa lberguna ldalam lvariasi 

lbahasa lseperti lkeadaan, lsituasi, ldan lkeperluan 

ltertentu. 

11). lBahasa litu ldinamis l 

 l l l l l l lBahasa litu ldisebut ldinamis lartinya lsalah lsatu 

lhal lyang lakan ltidak lpernah llebas ldari lkehidupan 

lmanusia. lBahkan lsetiap lkegiatan ldan lgerak 

lmanusia lmaka lbahasa lakan lterus ldigunakan loleh 

lmanusia. lMaka ltentu lbahasa lakan lterus lberubah 

lsecara ldinamis lmengikuti lperkembangan lmanusia. 

12). lBahasa litu lidentitas lsuatu lkelompok lsosial 

 l l l l l lManusia lyang lmemiliki lkebudayaan ltertentu 

lmemiliki lciri-ciri ltersendiri. lMaka ldari litu, lciri-

cirinya lyang lsangat lmenonjol ldan lpembeda lyaitu 

lbahasa. lMelalui lbahasa, lmaka lpada lsetiap 

lkelompok lsosial lpasti lmerasa ldirinya lberbeda 

ldengan lkelompok llain. 

 l l l l l l l lBahasa lmerupakan lhimpunan lkata-kata lyang 

ldisertai ldengan lsistem lpenggunaanya lyang 

lditerima lsecara lluas ldalam lberinteraksi lantar 

langgota lsuatu lmasyarakat latau lbangsa. lMasyarakat 

latau lbangsa ladalah lkelompok lmanusia latau 

lkomunitas lyang lmemiliki lkesamaan lwilayah 

lgeografis, lbudaya, ldan ltradisi. lOleh lsebab litu, 

lselain lfungsi lutama lsebagai lsarana lkomunikasi,  
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lbahasa ljuga lberperan lsebagai lmedia lekspresi 

lbudaya lyang lmencerminkan lidentitas lbangsa 

lpenuturnya. l 

 l l l l l l lKemampuan lberbahasa lyang ldimiliki loleh 

lsuatu lbangsa lmencerminkan lbudayanya, lyang 

ltercermin lmelalui lsikap ldalam lberbahasa. lSikap 

lberbahasa lyang ldidasari loleh lkesadaran lberbahasa 

lakan lmenumbuhkan lrasa lcinta, lkebanggaan, ldan 

lkesetiaan lterhadap lbahasa ldan lbangsa. lOleh lkarena 

litu, lbahasa lIndonesia lberperan lsebagai lsarana 

lkomunikasi lsekaligus lmedia lekspresi lbudaya lyang 

lmencerminkan ljati ldiri lbangsa lIndonesia l(Anita: 

l2012). 

 l l l l l lSetiap lorang lmemiliki lpengertian lberbeda 

ltentang lbahasa, lhal lini ldisebabkan lkarena lsetiap 

lbahasa ltidak llepas ldalam lkegiatan lmanusia lsebagai 

lalat lkomunikasi lsatu lsama llain. lMenurut lbangsa 

lyunani ldari ldulu lhingga lsekarang lmemiliki 

lpengaruh lbesar ltentang lpengertian lbahasa. l 

Menurut lAlbaburahim ldalam lbukunya 

l(2019:13), lmenyatakan lbahwa l l“Mereka 

lberpandangan lbahwa lbahasa lsebagai lsuatu lalat 

lyang ldigunakan luntuk lmengekspresikan lpikiran 

ldan lperasaan lmanusia. lPendapat lkaum lahli 

lsosiolinguistik, lberanggapan lbahwa lbahasa 
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lsebagai lsuatu lproduk lbudaya latau lproduk lsosial 

lbahkan lkebudayaan lbahasa ltak ldapat ldipisahkan 

lsatu lsama llain” 

 l l l l l l lSelain litu, lada lbeberapa lpendapat ldari lpara lahli 

lmengenai lpengertian lbahasa lyaitu: lBahasa ladalah 

lsistem llambang lbunyi lyang lbersifat larbiter ldan 

lkonvesional lyang ldigunakan loleh lsekelompok 

lmanusia ldalam lsuatu lkomunitas lutuk lbekerja lsama 

ldan lberinteraksi lsosial l(Sudaryanto, l2015). 

Bahasa lsebagai lsistem lbunyi lnamun tidak 

semua bunyi itu dapat dikatakan bahasa. Karena 

ada hal yang perlu dibedakan antara bunyi dengan 

bunyi diluar bahasa. Menurut kridalaksana bahwa 

bunyi itu merupakan kesan pusat saraf yang 

bereaksi melalui gendang telinga karena 

perubahan tekanan udara (albaburahim, 2019) 

 l l l l l l l lSecara lkeseluruhan ldapat ldisimpulkan lbahwa 

lbahasa lmerupakan lsistem llambang lbunyi lyang 

lbersifat larbiter ldengan lalat lucap lmanusia lyang 

lmenghasilkan lsuatu lmakna lsehingga ldapat 

ldipahami loleh lorang llain. lBahasa ldigunakan 

lsebagai lalat linteraksi ldalam lkelompok lmasyarakat 

luntuk lbekerja lsama ldalam lberkomunikasi lsatu 

lsama llain lmelalui lsimbol-simbol lbahasa lyang ltelah 

ldi lsepakati. l 
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b. Fungsi lBahasa l 

Secara lumum lfungsi lbahasa lyaitu lsebagai 

lalat lkomunikasi lmanusia, lbaik lkomunikasi lsecara 

llisan lmaupun lkomunikasi ltulis. lFungsi lini ladalah 

lfungsi ldasar lyang lbelum ldikaitkan ldengan lstatus 

lnilai-nilai lsosial. lDalam lkehidupan lsehari-hari 

lbahasa ltidak ldapat ldi llepaskan ldari lmasyarakat, 

lyang ldidalamnya lterdapat lstatus ldan lnilai-nilai 

lsosial. l 

 

 

Gambar l1.1 lBagan lFungsi lBahasa 

 

Menurut lMulyati ldalam l(Albaburrahim,2019: l26), 

lmenyatakan l“ lpada lumumnya lbahasa lmemiliki 

lfungsi lbagi lmanusia. lSalah lsatunya ladalah lbahasa 

fungsi 
bahasa

alat 
ekspresi

alat 
beradapta

si

alat 
kontrol

alat 
komunika

si
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lsebagai lalat lekspresi ljiwa, lalat lkomunikasi, lalat 

lberadaptasi, lalat lkontrol lsosial.” 

1)  lAlat lekspresi ljiwa l 

Fungsi lbahasa lsebagainalat lekspresi ljiwa 

lmaka lbahasa lmemiliki lfungsi lyang 

lmenyalurkan lsuatu lgagasan, lemosi ljiwa, 

lperasaan, ldan ltekanan lperasaan lmelalui llisan 

lmaupun ltulisan. lDengan ladanya lfungsi lini, 

lmaka lbahasa ldapat ldigunakan lsebagai lmedia 

ldalam lsebuah leksistensi latau lkeberadaan ldiri,  

lpembebasan ldiri lpada lsuatu ltekanan lemosi 

lserta lmenarik lberbagai lperhatian lpembaca 

lataupun lpendengar. lSama lhalnya ldengan 

lseorang lanak ldalam lberbahasa ldigunakan 

luntuk lmengekspresikan lkehendak ldan 

lperasaan lpada layah ldan lbunya. lSehingga, lhal 

lini ldapat lmenangkap lekspresi ljiwa lpada lanak 

ltersebut. 

Pada lsaat lbahasa lakan ldigunakan lsebagai 

lalat lekpresi ldiri, lmaka lpenutur lbahasa ltidak 

llagi lmemperhatikan ldan lmempertimbangkan 

lpendengar, lpembaca, latau lkhalayak. lSebab 

lbahasa lhanya luntuk lkepentingan lpribadi ldalam 

lmengekspresikan lperasaan, lemosi ljiwa, ldan 

lgagasan. 



21 
 

2) Alat lkomunikasi 

Ekspresi ldiri lberakibat lpada lterjadinya 

lkomunikasi. lSebab lketika lekspresi ldiri lyang 

lada ldalam ldiri ltidak lditerima ldan ldipahami 

loleh lyang llainnya, lmaka lkomunikasi ltidak 

lakan lsempurna. lAda lbebarapa lbentuk ldalam 

lmenyampaikan lkomunikasi lyaitu llisan ldan 

ltulisan. lSedangkan ldari larah lsisi lkomunikasi,  

lyaitu ldapat ldilakukan lsebagai lberikut, l(1) lsatu 

larah lseperi lpidato, lceramah, lsambutan ldan 

llain-lain, l(2) ldua larah lseperti lngobrol, lmelalui 

lsaluran ltelepon ldan llain-lain, l(3) lmulti larah,  

lseperti ldiskusi, lrapat, ldan llain lsebagainya. 

3) Alat lberadaptasi l 

Alat lberadaptasi lsebagai lfungsi lbahasa 

ldapat ldimanfaatakan lseseorang ldalam 

lmenyesuaikan ldiri, lberbaur, ldan lberinteraksi 

ldengan lmasyarakat ldisekitar llingkungannya.  

lDengan lbahasa lseseorang ldapat lmengetahui 

lpola lhidup, lkebiasaan, ladat listiadat lkeduanya 

lserta lprilaku lmasyarakat lsekitar. l 

4) Alat lkontrol lsosial l 

Bahasa ldapat lberfungsi lsecara lefektif.  

lArtinya lkontrol lsosial ldilakukan lsecarapribadi 

lataupun lkepada lmasyarakat lyang llainya.  
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lAdapun lbeberapa lhal ldisampaikan lmelalui 

lbahasa, lmisalnya ldalam lpenerangan,  

lpendidikan, linformasi ldan lsebagainya. lContoh 

lpenggunaan lbahasa lsebagai lalat lkontrol lsosial,  

lyaitu ldakwah, lorasi lpolitik ldan lilmiah.  

lSemuanya litu lalat lkontrol lsosial ldalam 

lmasyarakat. lBahkan ldi ltelevisi ldan lradio  

lseringkali ldiadakan ldiskusi-diskusi ldan 

lperbincanganyang lmengupas lberbagai lhal 

ldisekitar lkita. 

2. Bahasa lSerawai 

 l l l l l l l lBahasa ldaearah ladalah lbahasa lyang ldipakai latau 

ldituturkan ldalam lsuatu lwilayah ldalam lsebuah lNegara 

lberdaulat. lWilayah ltersebut lmerupakan ldaerah lkecil,  

lNegara lbagian, lprovinsi, latau lteritori lyang llebih lluas. 

lBerdasarkan lkamus lbesar lbahasa lIndonesia l(KBBI) 

lbahasa ldaerah ladalah lbahasa lyang llazim ldipakai lsuatu 

ldaerah. lMisalnya lbahasa lyang ldipakai lsuku lbangsa 

lseperti, lBatak, lJawa, lSunda ldan lsebagainya. lAdapun 

lciri-ciri lbahasa ldaerah ldiantaranya: l 

a) lKalimatnya lumum lpendek-pendek 

b) lNada lsuaranya lbiasa 

c) lIntonasinya lagak lberlebihan 

d) lLaju lujaran lagak llambat 

e) lBanyak lredunsi l(pengulangan) 
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f) lBanyak lmemakai lkata lsapaan. 

Menurut Suryadi, dkk (2002:2) menyatakan 

bahwa “Bahasa lSerawai ladalah lsalah lsatu lbahasa 

ldaerah lyang ldigunakan loleh lmasyarakat lsuku 

lSerawai, lyang lmayoritasnya ltinggal ldi lProvinsi 

lBengkulu ltepaatnya ldi lKabupaten lSeluma,  

lManna, ldan lBengkulu lSelatan lIndonesia. lBahasa 

lini lmenjadi lbagian lpenting ldari lidentitas lbudaya  

ldan lkomunikasi lsehari-hari. lNamun, lsuku lSerawai 

ldikenal lmemiliki lmobilitas lyang ltinggi, lhal lini 

lmudah lditemukan ldi wilayah Kecamatan Seluma, 

Talo, Manna, lkota lBengkulu, lKepahiang,  

lBengkulu lTengah lhingga lRejang lLebong. lNyaris 

lsangat lmudah lmenemukan lmasyarakat lSerawai ldi 

lsemua lwilayah lBengkulu.”  

Bahasa lyang ldigunakan ladalah lmelayu ltengah, latau 

ldikenal lsebagai lsuku ldengan lpenyebaran lterluas, lada 

lpihak lyang lmempertanyakan lmengapa lbahasa lSerawai 

lbelum ldiakui lsebagai lbahasa lmandiri, lmelainkan lmasi 

ldianggap lsalah lsatu ldari ldelapan ldialek lmelayu 

lBengkulu. lMenurut lM. lYusuf, lseorang lpeneliti lbahasa 

ldari lkantor lbahasa lProvinsi lBengkulu, lpengakuan 

lsuatu lbahasa lmemerlukan lproses lpenelitian lyang 

lmendalam, lsalah lsatunya luntuk lmenetukan lsejauh 

lmana lpebedaan lbahasa ltersebut ldengan lbahasa llain. 
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Bahasa lSerawai lmemeiliki ldua ldialek lutama lyaitu 

l“o” ldi lSeluma, ldan l“au” ldi lBengkulu lSelatan. l lSelain 

litu, lSerawai ljuga lmemiliki lsistem ltulisan lsendiri lyang 

ldikenal lsebagai lnaskah lUlu lSerawai, lyang lmemuat 

linfomasi lbudaya ldan ltradisi lmereka. lHal lini lterjadi 

lakibat lpertukaran lbudaya lmelalui lpernikahan lmaupun 

lfaktor llingkungan. l 

 l l l l l l lSetelah lbeberapa lwaktu, lbahasa lSerawai lmulai 

ldiganti latau ldicampur ldengan lbahasa llain. lHanya  

lorang-orang ltertua lsaja lyang lmasih lmenggunakan 

lbahasa lSerawai lketika lberinteraksi ldengan lseseorang 

luntuk lberkomunikasi. lPerubahan lbahasa lini ldipicu 

loleh lpenutur lyang ltidak lmenggunakan lbahasa lSerawai 

ldalam lberbicara. lSeperti lhukum lalam, ljika lsuatu 

lbahasa ltidak ldigunakan, lmaka lbahasa ltersebut lpun 

lakan lhilang. lIni lberarti lkematian lbagi lbahasa lSerawai 

ldan lpotensial lpenyebab lkepunahannya. lBerikut 

lbeberapa lpenjelasan lmengenai lbahasa lserawai 

ldiantaranya: 

a. Penutur lBahasa lSerawai 

Penutur ladalah lorang lyang lberbicara, lbertutur, 

latau lmengucapkan. lBahasa lSerawai ldigunakan 

loleh lsuku lSerawai lyang lterutama ltersebar ldi 

lKabupaten lSeluma, lBengkulu lSelatan, ldan 

lsebagian lwilayah lBengkulu lTengah. lJumlah 
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lpenuturnya ldiperkirakan lcukup lbesar, lmeskipun 

ltidak lada ldata lpasti lmengenai ljumlah ltotal lpenutur 

lsaat lini. l. lHal lini lterjadi lakibat lpertukaran lbudaya 

lmelalui lpernikahan lmaupun lfaktor llingkungan.  

b. Kelompok lBahasa l 

Kelompok lbahasa latau lrumpun lbahasa ladalah 

lsekumpulan lbahasa lyang lberasal ldari lnenek 

lmoyang lyang lsama. lBahasa lSerawai ltermasuk 

ldalam lrumpun lAustronesia, lcabang lMelayo-

Polinesia, lyang lmerupakan lbagian ldari lkeluarga 

lbahasa lNusantara. lSecara llinguistik, lbahasa lini 

lmemiliki lkedekatan ldengan lbahasa lMelayu, lbahasa 

lBesemah, ldan lbahasa lRejang lyang ljuga ldigunakan 

ldi lwilayah lBengkulu ldan lSumatra lSelatan. 

c. Dialek l 

Dialek ladalah lvarian ldari lsebuah lbahasa 

lmenurut lpemakai lbahasa litu lsendiri. lDialek 

lbiasanya ldigolongkan lberdasarkan lgeografi,  ltetapi 

lbisa lberdasarkan lfaktor llain, lmisalkan lfaktor lsosial. 

lMenurut listilah ldialek lberasal ldari lkata lyunani 

ldialektos lpada lmulanya ldipergunakan ldisana 

ldalam lhubungan lperbedaan lkecil ldidalam lbahasa 

lyang ldigunakan loleh lpendukugnya lmasing-

masing, ltetapi lsedemikian ljauh lhal ltersebut ltidak 
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lsampai lmenyebabkan lmereka lmerasa lmempunyai 

lbahasa lberbeda. 

Bahasa lSerawai lterdiri ldari lbeberapa ldialek 

lyang lbervariasi ltergantung lpada llokasi lgeografis 

ldan lpengaruh lbudaya ldi lsekitarnya. lDialek-dialek 

lini lmenunjukan lkeragaman lbudaya ldikalangan 

lmasyarakat lsuku lSerawai, lvariasi ldalam lbahasa 

lsering lkali lterlihat lpada lkosakata, lcara lpengucapan, 

ldan lintonasi. lMeilet, l(dalam lHalim, l1979). 

d. Kosa lKata lBahasa lSerawai 

Kosa lkata lmerujuk lpada lkumpulan lkata-kata 

lyang ldimiliki lseseorang latau ldalam lsuatu lbahasa 

ltertentu. lcontoh l lkosa lkata lbahasa lSerawai: 

1. Ngupi: lngopi 

2. Basuah: lcuci 

3. Sapo: siapa 

4. Beligat: lberputar 

5. Berayak: lbertamu 

 l l l l lSalah lsatu laspek lkebudayaan lIndonesia lyang 

lmemberikan lkontribusi lterhadap lidentitas 

lmasyarakat lSuku lSerawai ldi lBengkulu ladalah 

lpenggunaan lbahasa lSerawai. lTerlepas ldari ldampak 

lmodernisasi ldan lglobalisasi, lbahasa lini ltetap 

lmenjadi lsimbol lpengetahuan lpenting lyang lharus 
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ldipelajari ldan ldiajarkan lmelalui lberbagai lupaya 

lpendidikan ldan ldokumenter. l l 

 l l l l l 

3. Fonologis lBahasa lSerawai 

 l l l l l lProses lfonologis ladalah lbentuk lperubahan lbunyi 

lyang lterjadi lantar lkata, lmaupun lantar lmorfem 

l(Lagousi, l1992:100) lSejalan ldengan lpendapat ldi latas 

lSchan l(1973), lmenyatakan lbahwa ljika lsuatu lmorfem 

lbergabung luntuk lmembentuk lkata, lsegmen-segmen 

ldan lmorfem-morfem lyang lberdekatan lberjejeran ldan 

lkadang-kadang lmengalami lperubahan. lPerubahan 

lantara lsegmen ldengan lvokal lbertekanan. lApabila 

lperubahan ltersebut ltidak lsampai lmengakibatkan 

lperubahan lmakna latau lmengubah lidentitas lfonem 

ltersebut, lmaka ldapat ldisimpulkan lbunyi-bunyi 

ltersebut lmasih lmerupakan lalofon latau lvariasi lbunyi 

lpada lfonem lyang lsama. l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l 

Berdasarkan lpemaparan ltersebut ldapat 

ldisimpulkan lperubahan litu lmasih lpada ltahapan 

lperubahan lfonetis. lTetapi, lapabila lterdapat lperubahan 

lbunyi lyang lberdampak lkepada lperubahan lmakna latau 

lberubahnya lidentitas lfonem, lmaka ldapat ldisimpulkan 

lbunyi lterebut lmerupakan lalofon ldari lfonem lyang 

lberbeda. lPerubahan lbunyi lbahasa ldiakibatkan loleh 

lbeberapa lhal. lsistem lmorfologi lsuatu lbahasa, lbudaya  

lpelafalan lsebuah lbahasa, ldan lkonsep ldari lsistem 
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lalfabetis lbahasa litu lsendiri. lAgar ltelihat llebih ljelas,  

lperhatikan lkonsep lperubahan lbunyi lpada lgambar 

ldibawah lini. 

 

 

Gambar l1.2. lPenyebab lPerubahan lBunyi/ lBahasa 

 

 l l l l lSemua lperubahan litu ldisebut lproses lfonologis.  

lBerdasarkan luraian ldi latas, ldapat ldisimpulkan lbahwa 

lproses lfonologis lterjadi lapabila ldua lmorfem 

lberhubungan latau ldiucapkan lsesudah lyang llain,  

lsehingga lmenimbulkan lperubahan lpada lfonem latau 

lpada lfonem-fonem lyang lbersinggungan. 

 lMenurut lSchane, l(1973: l46-61), lmenyatkan lbahwa 

l“Proses lfonologis ldapat l ldikelompokkan lbeberapa 

ljenis, lyaitu l(a) lasimilasi, l(b) ldiftongisasi dan  l(c) 

kontraksi   

1. akibat adanya 
koartikulasi 

2. akibat 
pengaruh bunyi 

lingkungan

3. akibat 
distribusi

4. akibat 
proses 

morfologi

5. akibat dari 
perkembangan 

sejarah
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a. Asimilasi l 

Asimilasi ladalah lsuatu lruas lmenerima lciri-ciri 

ldari lsuatu lruas lyang lberdekatan. lAsimilasi 

ldibedakan lmenjadi l(i) lkonsonan lmengasimilasi 

lciri-ciri lvokal, l( li li l) lvokal lmengasimilasi lciri-ciri 

lkonsonan, l(iii) lkonsonan lmengasimilasi lciri-ciri 

lkonsonan, ldan l(iv) lvokal lmengasimilasi lciri-ciri 

lvokal. l 

Menurut lpendapat lMuslich l(dalam 

lhabiburahim, l2018: l110), lmenyatakan lbahwa 

l“asimilasi ladalah lperubahan lbunyi ldari ldua lbunyi 

lyang ltidak lsama lmenjadi lbunyi lyang lsama latau 

lhampir lsama. lHal lini lterjadi lkarena lbunyi-bunyi 

lbahasa litu ldiucapkan lsecara lberurutan lsehingga 

lberpotensi luntuk lsaling lmempengaruhi ldan 

ldipengaruhi”. lProses lperubahan lasimilasi lpada 

lbahasa lSerawai lterlihat ldi lbawah lini. lContoh: 

[Mbik l– lambik= lambil l] 

[Ndo- lnido=tidak] 

Berdasarkan lhal ltersebut ldapat ldisimpulkan 

lbbahwa lfonem l/m/ lpada l[ambik] ldisesuaikan 

latau ldiasimilasikan lpelafalannya ldengan 

lfonem l/a/ lyang lmendahuluinya, lsehingga 

lsama-sama lberbentuk llamino lpalatal. Ll 
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b. diftongisasi 

Menurut Muslich dalam susetyo, dkk 

(2025:151-1520), menyatakan bahwa diftongisasi 

adalah perubahan bunyi vokal tunggal 

(monoftong) menjadi dua bunyi  atau vokal 

rangkap (diftong) secara berurutan. Perubahan dari 

vokal rangkap ini masi diucapkan dalam satu 

puncak kenyaringan sehingga tetap dalam satu 

silaba. Contoh dalam bahasa Serawai /anggota/ 

diucapkan menjadi /anggauta/, /teladan/ menjadi 

/tauladan/. 

c. kontraksi  

Menurut haryanta dalam susetyo, dkk 

(2025: 155) menyatakan bahwa kontraksi yaitu 

pengerutan (sehingga berkurang panjangnya ) atau 

penegangan kata tidak menjadi tak. Dalam 

Wikipedia dijelaskan bahwa kontraksi adalah 

pemendekan suatu kata, suku kata, atau gabungan 

kata dengan cara penghilangan huruf yang 

melambangkan fon didalam kata tersebut. Contoh 

dalam bahasa serawai nido menjadi /ndo/, iyo 

menjadi /yo/. 

Schane l(1963:62), lmenyatakan lbahwa 

l“kalau lkita ldapat lmengatakan lkeadaan lyang ltepat 

lyang lterjadi ldalam lsuatu lproses lfonologis,  



31 
 

lsebetulnya lkita lmemberikan lsuatu lkaidah. lHingga 

lkini lperubahan-perubahan ldinyatakan ldalam 

lbahasa lsehari-hari”. 

B. Penelitian lyang lRelevan 

 l l l l l l l l lPenelitian lyang lmengenai lanalisis lfonologis lbahasa 

lSerawai ldi lkalangan lgenerasi lmuda ldi lkampus lUniversitas 

lIslam lNegeri lFatmawati lSukarno lBengkulu. lDi lsini 

lpeneliti lmenemukan lbeberapa lpenelitian lterdahulu lyang 

ldianggap lcocok lbeberapa ldiantaranya: 

1. Al-Munawar l& lFiddienka l(Jurnal, l2024) 

Penelitian lini lberjudul l“analisis lfonologis lfonem lpada 

lbahasa ldaerah lsuku lmakasar lantara ldaerah lkabupaten 

ljeneponto ldan lkabupaten lbantaeng” l 

 l l l l l l l l l lBahasa lSuku lMakassar lmerupakan lbudaya ldialek 

lbahasa lkhas lyang lmasih lbanyak ldigunakan loleh ldaerah 

lyang lberada ldi ldaerah lProvinsi lSulawesi lSelatan,  

lkhususnya lpada ldaerah lKota lMakassar, lKabupaten lGowa, 

lKabupaten lTakalar, lKabupaten lJeneponto, lKabupaten 

lBantaeng, lKabupaten lSelayar, ldan lKabupaten lMaros. 

lBahasa lSuku lMakassar lakan lmenjadi lfokus lpenelitian lini 

ladalah lbahasa lyang ldigunakan loleh ldaerah lKabupaten 

lBantaeng ldan lKabupaten lJeneponto. lPenelitian lini 

lmenggunakan lmetode lpendekatan lkualitatif.  lHasil ldari 

lpenelitian lakan lmendeskripsikan ladanya lperbedaan ldari 

lsegi lfonem lpada lunsur lbahasa ldaerah lyang lada ldi ldaerah 
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ltersebut. lAdapun lyang lmenjadi lobjek lkajian lpenelitian 

ldalam lpene llitian lini ladalah lfenomena lsosiolinguistik lyang 

lberhubungan ldengan lrelasi lbahasa lsuku lMakassar ldengan 

lmasyarakat lyang lberada lpada lkedua ldaerah ltersebut. lData 

lpenelitian lkomparatif lkualitatif lini ladalah ldata llisan lyang  

ldiperoleh lberdasarkan lbeberapa lpertanyaan lyang ldiajukan 

lkepada linforman. l lTujuan lpenelitian lini lyaitu: luntuk 

lmendeskripsikan lfonologis lfonem lpada lbahasa ldaerah 

lsuku lMakasar lantara ldaerah lkabupaten ljaneponto ldan 

lkabupaten lbantaeng 

 l l l l l lTerdapat lpersamaan lpenelitian ltersebut ldengan 

lpenelitian lyang lakan lpeneliti lteliti lyaitu l, lsama-sama  

lmembahas lfonologis lpada lbahasa ldaerah,  

lmemenggunakan lmetode lpendekatan lyang lsama lyaitu 

lkualitatif. lSedangkan luntuk lperbedaan ldalam lpenelitian 

lini lyaitu lobjek lyang ldikaji lberupa lbahasa lsuku lMakasar 

ldan lbahasa lSerawai. lTeknik lpengumpulan ldatanya lpun 

ljuga lberbeda. l 

2. Fitriah lLailatul ldkk l(Jurnal, l2023) 

Penelitian lini lberjudul l“analisis lproses lfonologis lbahasa  

lgaul lgenerasi lz ldi lmedia lsosial l(analisis lfonologi 

lgeneratif)”. 

 l l l l l l l l l l lProses lpembentukan lbahasa lgaul lgenerasi lZ ldi lsocial 

lmedia ldiperoleh lpemendekan lkata, lsingkatan ldan lkata 

lyang ldipelesetkan lsehingga lsangat lmenarik ljika ldikaji ldari 
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lsisi lfonologi lgeneratif. lOleh lkarena litu, ltujuan lpenelitian 

lini luntuk lmengetahui lproses lfonologi lgeneratif lyang lada 

lpada lbahasa lgaul lgenerasi lZ ldi lsosial lmedia. lPenelitian lini 

lmenggunakan lpendekatan lkualitatif ldengan lmetode 

ldeskriptif. lData lpenelitian lberupa lkata-kata lgaul lgenerasi 

lZ lyang ldigunakan ldi lsosial lmedia ltiktok, lInstagram, ldan 

ltweetter. lTeknik lpengumpulan ldata lmelalui lsimak, lcatat, 

ldan lpengklasifikasian lperubahan lbunyi lsesuai ldengan 

lkaidah lfonologi lgeneratif. lAnalisis ldata lsecara lfonologi 

lgeneratif ldan lpenarikan lkesimpulan lsecara linduktif. lHasil 

lpenelitian lmenyebutkan, lProses lfonologi lgeneratif lpada 

lbahasa lgaul lgenerasi lZ lterdapat lproses lasimilasi lyaitu 

llesapnya lbunyi lkonsonantal l[h] ldan lcoronal l[t] lserta 

lpelesapan lbunyi lvokal. lTerdapat lproses ldisimilasi lyaitu 

lbunyi lnasal l[n] ldan lcoronal l[r] ltetap ljelas ldan ltidak 

lterpengaruh loleh lbunyi lvokal ldan lkonsonan lyang lada ldi 

ldekatnya. lTerdapat lpenguatan lbunyi ldan lpenyisipan lbunyi 

lvocal l[ə,i] ldiantara ldua lkonsonan ldan lpenyisipan lbunyi 

lcontinuant l[y] ldiantara ldiftong. lTerdapat lpenggantian 

lbunyi lcontinuan l[y] ldan lpenghilangan lnasal l[n] lkarena  

ldipengaruhi loleh lbunyi lvokal ldan lkonsonan ldi ldekatnya.  

lTerdapat lpemanjangan lbunyi lvokal, lpemendekan lbunyi 

lvokal. lDitemukan lpenambahan lsegmen lbunyi lvokal lpada 

lkata lyang lberasal ldari lproses lpenyingkatan lkata, ldan ltidak 

lditemukan lmelemahnya lbunyi. l l lTujuan lpenelitian lini 
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luntuk: luntuk lmengetahui lproses lfonologi lgeneratif lyang 

lada lpada lbahasa lgaul lgenerasi lZ ldi lsosial lmedia. l 

 l l l l l lTerdapat lpersamaan lpenelitian ltersebut ldengan 

lpenelitian lyang lakan lpeneliti lteliti li lyaitu, lsama- lsama 

lmenggunakan lpendekatan lkualitatif ldan lmetode ldeskriptif,  

luntuk lteknik lpengumpulan ldata lyaitu lsimak ldan lcatat. 

lSedangkan lperbedaan lpenelitian lini llebih lmembahas 

lfonologis lbahasa lgaul ldari lpada lbahasa ldaerah. l 

3. Nawang lWulandari l(Jurnal, l2020) 

Judul lpenelitian lini: l“analisis lkesalahan lfonologis ldalam 

lketerampilan lberbicara lbahasa larab” 

 l l l l l l lPenelitain lini lbertujuan luntuk lmendiskripasikan 

lbentuk lkesalahan lfonologis ldalam lketerampilan lberbicara 

lbahasa lArab l(maharah lkalam), lmenganalisis lpenyebab 

lterjadinya lkesalahan lfonologis ldalam lketerampilan 

lberbicara lbahasa lArab lserta lmerumuskan lsolusi ldalam 

lmemperbaiki lkesalahan lfonologis ldalam lketerampilan 

lberbicara lbahasa lArab ltersebut. lPenelitian lini lmerupakan 

lpenelitian ldeskriptif lkualitatif ldengan lpendekatan lanalisis  

lterhadap lkesalahan lberbahasa. lData lpada lpenelitian lini 

ldiperoleh lmelalui lteknik lwawancara ldan lsimak lbebas llibat  

lcakap ldalam lteknik lobservasinya. lWawancara ldilakukan 

lkepada ltutor l(pengajar) lintensifikasi lbahasa lArab ldan 

lmahasiiswa lpeserta lIntensifikasi lBahasa lArab. 
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 l l l l lHasil lobservasi lmenunjukkan lpula lbahwa ldalam lpraktik 

lbelajar lketerampilan lberbicara lbahasa lArab l lkesalahan 

lfonologi ldalam lbentuk lhuruf lyang lterjadi ldiantaranya 

lkeslahan lmelafalkan lhuruf l lyang lpelafalannya lterdengar 

lmirip lseperti lberikut lini: l1 lHuruf lا lmenjadi lع latau 

lsebaliknya, l lHurufء lmenjadi lكatau lsebaliknya, lHuruf 

lكmenjadi lقatau lsebaliknya, lhuruf lحmenjadi lھatau l 

lsebaliknya,  lhuruf lسmenjadi lشatau lsebaliknya, lhuruf 

lصmenjadi lسatau lsebaliknya, lhuruf l lذ lmenjadi lز latau 

lsebaliknya, lhuruf lذmenjadi lسatau lsebaliknya, lhuruf 

lذmenjadi lجatau lsebaliknya, lhuruf lزmenjadi lجatau 

lsebaliknya,  lhuruf lظmenjadiز latau lsebaliknya,  lhuruf l lظ 

lmenjadi lدatau lsebaliknya,  lhuruf lطmenjadi lتatau 

lsebaliknya, luruf lغmenjadi lخatau lsebaliknya, ldan lhuruf 

lغmenjadi lعatau lsebaliknya. lSedangkan lkesalahan ldalam 

lbentuk lkata ldan lfrasa lterbagi latas lkesalahan lpenggantian 

l(substitution), lkesalahan lpenambahan l(assition) ldan 

lkesalahan lpenghilangan l(omission). ltujuan lpenelitian lini 

luntuk: lmendiskripasikan lbentuk lkesalahan lfonologis 

ldalam lketerampilan lberbicara lbahasa lArab l(maharah 

lkalam), lmenganalisis lpenyebab lterjadinya lkesalahan 

lfonologis ldalam lketerampilan lberbicara lbahasa lArab lserta 

lmerumuskan lsolusi ldalam lmemperbaiki lkesalahan 

lfonologis ldalam lketerampilan lberbicara lbahasa lArab 

ltersebut. l 
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 l l l l l l l lTerdapat lpersamaan ldengan lpenelitian ltersebut 

ldengan lpenelitian lyang lakan lpenulis lteliti lyaitu, lpenelitian 

ldeskriptif lkualitatif ldimana ldata lpenelitian lini ldiperoleh 

ldari lmelalui lteknik lwawancara ldan lsimak lbebas ldalam 

lteknik lobservasinya. lSedangkan lperbedaan ldalam 

lpenelitian lini lmulai ldari lpendekatan lyang lberbeda, ltempat 

lpenelitian ldan lobjek lkajian lyang ldi lteliti. 

4. Tiara lJuwita l(Jurnal, l2024) 

Judul lpenelitian lini: lfonologi lbahasa lSerawai ldi ldusun 

lTanjung lSakti, ldesa lPondok lKelapa, lKabupaten 

lBengkulu lTengah l 

 l l l l l l l l l l lDesa lPondok lKelapa, lKecamatan lPondok 

lKelapa, lKabupaten lBengkulu lTengah, lmemiliki 

ljumlah lpenutur lbahasa lyang lberagam, lsalah lsatunya 

lbahasa lSerawai. lPenutur lbahasa lSerawal ldi lDesa 

lPondok lKelapa lbanyak ldijumpai ldiwilayah ldusun 

lTanjung lSakti ltepatnya ldi lwilayah lselitar lsimpang lSD 

lN l54 lBengkulu lTengah. lMeskipun lbahasa lSerawai 

lbukan lmerupakan lbahasa lasli lpenduduk lsetempat, 

lnamun lkarena ljumlah lpenutur lyang lmendominasi 

lmaka lbahasa lSerawai lmenjadi llazim lbagi lpenduduk 

lsetempat, lyang lsebenarnya lmerupakan lpenutur lbahasa 

lRejang, lhal lini lmenjadi lketertarikan lbagi lpeneliti, loleh 

lkarena leksistensinya ldi lkalangan lmasyarakat lsekitar 

lwilayah lSD lN l54 lBengkulu lTengah lyang llebih 
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lmenonjol ldi lbanding lbahasa llain ldan lbahasa lpenduduk 

lasli lwilayah lsetempat. lPendekatan lyang ldigunakan 

ldalam lpenelitian lini lbersifat lkualitatif lsehingga ldata 

lyang ldidapatkan ldianalisis lsecara ldeskriptif. lUntuk 

lmemperoleh ldata, ldigunakan lmetode lsimak ldan 

lmetode lcakap, lSudaryanto l(dalam lDunis lIper, lPetrus 

lPoerwadi ldan lWihadi lAtmojo l1998:4). lPengumpulan 

ldata ldilakukan ldengan lmetode lsimak, lyaitu ldengan 

lmenyimak lbahasa lKatingan lsecara llangsung ldalam 

lpembicaraan. lMetode lcakap ldilakukan ldengan 

lpercakapan ldalam lkontak llangsung lantara lpeneliti ldan 

lnarasumber. l 

 l l l l l l l l lDari lhasil lpenelitian lyang ltelah ldilakukan 

lpeneliti, lterdapat l11 lvokoid, l18 ldiftong, l19 lkontoid, l9 

lkluster, l9 lfonem, ldan l10 lpola lsilabel, lyang lada ldalam 

lbahasa lSerawai ldi lDusun lTanjung lSakti, lDesa lPondok 

lKelapa, lKecamatan lPondok lKelapa, lKabupaten 

lBengkulu lTengah. lBunyi- lbunyi lbahasa lSerawai ldi 

ldusun lTanjung lSakti, lDesa lPondok lKelapa, 

lKecamatan lPondok lKelapa, lBengkulu lTengah 

lmemiliki lbeberapa lkekhasan lyang ltidak lterdapat 

ldalam lfonologi lbahasa lIndonesia. lKekhasan litu 

lmisalnya, lpeneliti lmenemukan ladanya lbunyi lvokoid 

l[y] ldan lbunyi lkontoid l[?] lyang ltidak lterdapt lpada 

lbahasa lIndonesia, lcontohnya ldalam lkata l[yumah,  
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ltəluy, lbanjiy,belajay, lbəyas], l[balla?, lbibiǝ?, lŋilia?],  

lLalu lkemudian lterdapat lpula lenam lbelas ldiftong lyang 

ltidak lditemukan ldalam lbahasa lIndonesia, lyaitu l[Uə, lia, 

lya, lyu, lyo, lle,, lla, lly, luy, lUel, ladapun lcontohnya ladalah 

l[ l[muluət, lberslah, lgayam,  lyumah, ldUayo, lkuniet, 

lbibiek, lsəratues]. lPada lpola lsilabelnya lpeneliti 

lmenemukan ltiga lpola lyang ltidak lditemukan ldalam 

lbahasa lIndonesia, lyaitu lpola lVVVK, lVVV, ldan 

lKVVK, lcontohnya ldapat lkita ltemui lpada lkata l[aia?,  

layi], ldan l[luet] ldalam lkata l[belust]. 

Tujuan lpenelitian lini lyaitu: luntuk lmenganalisis  

lfonologi lbahasa lserawai lyang ldigunakan lpada ldaerah 

ldusun ltanjung lsakti, ldesa lpondok lkelapa, lkecamatan 

lpondok lkelapa lkabupaten lBengkulu ltengah 

 lTerdapat lpersamaan lpenelitian lini ldengan 

lpenelitian lyang lakan lpenulis lteliti lyaitu lsama-sama 

lbersifat lkualitatif ldengan lmenggunakan lanalisis  

ldeskripsi, lserta lsama-sama lmengkaji lobjek lbahasa 

lserawai. lSelain lpersamaan ladapun lperbedaan 

lpenelitian lini ldengan lyang lakan lpenulis lteliti lyaitu, 

ltempat lpenelitian, ldan lmetode lyang ldigunakan ljuga 

lberbeda. 

5. Ldya lGustina l(Skripsi, l2018) 

Penelitian lini lberjudul l“Variasi lFonologis, lMorfologis, ldan 

lLeksikal lBahasa lSerawai lYang ldigunakan lOleh lPenutur 
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lAsal lMinangkabau ldan lPenutur lasli ldi lKota lManna, 

lBengkulu lSelatan”. 

 l l l l l l l lPenelitian lini lmerupakan lpenelitian ldeskriptif 

ldengan lpendekatan lkualitatif. lMetode lyang ldigunakan 

ldalam lpenelitian lini ladalah lmetode lyang ldikemukakan 

loleh lSudaryanto. lPada lproses lpenyediaan ldata, lmetode 

lyang ldigunakan ladalah lmetode lsimak ldengan lteknik 

ldasar lsadap, lsedangkan lteknik llanjutan lmenggunakan 

lteknik lpancing, lteknik lsimak llibat lcakap, lteknik 

lrekam, ldan lteknik lcatat. lPada ltahap lanalisis ldata 

ldigunakan lmetode lagih lSelanjutnya, lmetode lyang 

ldigunakan luntuk lpenyajian lhasil lanalisis ldata lyaitu 

lmetode lformal ldan linformal. 

 l l l l l l l l l lBerdasarkan lanalisis ldata lyang ldilakukan lmaka 

lhasil lyang lditemukan ladalah l(1) lperbedaan lfonologis  

lyang lterdapat lpada lbahasa lSerawai lyang ldituturkan 

loleh lpenutur lasal lMinangkabau ldan lpenutur lasli ldi 

lKota lManna, lBengkulu lSelatan lterdiri latas l8 

lperbedaan. lPerbedaan ltersebut ladalah l4 lperbedaan 

lVokid l[s]-[e], l[i][e], l[u][o],dan l[a][a] ldan l4 lperbedaan 

lKontoid lyaitu l[w][0], l[y][0], l[b][0], ldan l[v]~1]); l(2) 

lperbedaan lmorfologis lterdiri latas lperbedaan lmorfem 

l[awnaw) lyang lmerupakan lpronomina lposesif lpersona 

lketiga ltunggal, lperbedaan lsufiks l[-ka][-kan), 

lperbedaan lreduplikasi lyaitu lreduplikasi lparsial ldalam 
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lbentuk ltunggal lpada lbahasa lSerawai lyang ldituturkan 

lPBSA ldan lvariasi lreduplikasi lmenyeluruh lserta lparsial 

lberupa lbentuk lkompleks lpada lbahasa lSerawai lyang 

ldituturkan lPBSAM; l(3) lperbedaan lleksikal lyang 

lterdapat ldalam lbahasa lSerawai lsebanyak l53 lleksikal.  

lSebagai lkesimpulan, lvariasi lyang lterjadi lpada lbahasa 

lSerawai lyang ldituturkan loleh lPBSA ldan lPBSAM lpada 

lvariasi lfonologis ldikarenakan lada lbeberapa lbunyi 

lyang ltidak llazim ldigunakan ldi ldalam lbahasa 

lMinangkabou lcontohnya lbunyi l(a) ldan lbunyi l[1]. lPada 

lVariasi lmorfologis lperbedaan lterjadi ljuga lkarena 

lproses lpembentukarı lkata lpada lbahasa lserawai lsedikit  

lberbeda ldengan lbahasa lMinangkabau ldan lbahasa 

lIndonesia, lcontohnya ldari lpembentukan lreduplikasi.  

lTerakhir lpada lvariasi lleksikal, lperbedaan lbeberapa 

lleksikon lyang ldigunakan lPBSA ldan lPBSAM lterjadi 

lkarena lketidaklaziman luntuk lmenggunakan lsebuah 

lleksikon, lhal lini ljuga lterkait lbunyi lyang ltidak lbiasa 

ldigunakan lpada lbahasa lMinangkabau lseperti lyang 

ldisebutkan ldi latas. lAkan ltetapi, lperbedaan lini lsama 

lsekali ltidak lmengubah lmakna. lPenelitian lini lbertujuan 

luntuk l1) lmenjelaskan lperbedaan lfonologis lpada 

lbahasa lSerawai lyang ldituturkan loleh lpenutur lasal 

lMinangkabau ldan lpernutur lasli ldi lKota lManna,  

lBengkulu lSelatan; l2) lmenjelaskan lperbedaan 
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lmorfologis lpada lbahasa lSerawai lyang ldituturkan loleh 

lpenutur lasal lMinangkabau ldan lpenutur lasli ldi lKota 

lMarra, lBengkulu lSelatan l3) lmenjelaskan lperbedaan 

lleksikal lpada lbahasa lSerawai lyang ldituturkan loleh 

lperiutur lasal lMinangkabau ldan lperutur lasli ldi lKota 

lManna, lBengkulu lSelatan. 

 l l l l l l l lTerdapat lPersamaan lpenelitian ltersebut ldengan 

lyang lakan l lpeneliti lteliti lyaitu, lsama-sama lmembahas 

lfonologis lbahasa lserawai, lbersifat lkualitatif ldengan 

lanalisis ldeskripsi, lsama-sama lmenggunakan lmettode 

lsimak. lSedangkan lperbedaannya lyaitu lwaktu ldan 

ltempat lpenelitian, lteknik lyang ldigunakan ldalam 

lpenelitian. 

6. Ni lWayan lSartini l(2012) 

Penelitian lini lberjudul l“Bahasa lpergaulan lremaja: 

lAnalisis lfonologi lgeneratif”. 

Penelitian lini lbertujuan luntuk lmengkaji lproses 

lfonologis lbahasa lprokem lyang ldigunakan lremaja ldi 

lIndonesia. lPenelitian lini lmenggunakan lmetode 

ldeskriptif lkualitatif ldan lmenggunakan lpendekatan 

lfonologi lgeneratif.  lData lpenelitian lini ladalah ldata 

lfonologis ldari lbahasa lprokem lremaja. lData lpenelitian 

lini ldiambil ldengan lmetode lrefleksif lintrospektif luntuk 

lbahasa lyang ldikuasai loleh lpenulis.  lSelain litu, ldata ljuga 

ldiambil ldari lbuku-buku lsumber lyang lmembahas 

lmengenai lbahasan lpada lpenelitian lini. lCara lyang 
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ldigunakan ldalam lmenganalisis ldata ladalah 

lmengumpulkan ldata,menganalisis ldata, lmembuat 

lkajian lfonologis, ldan lmemuat lhasil ltemuan. lHasil ldari 

lpenelitian lini lditemukan lbahwa lbahasa lprokem 

lmemiliki lciri-ciri lmenggunakam lvokal l/e/ ldan 

l/o/,melesapkan lbunyi,dan ladanya lpengenduran lbunyi 

lserta lpenguatan lvokal. lDari lhasil lpenelitian lini ljuga 

lditemukan lkecenderungan lbahasa lprokem ldalam 

lmenyingkat lbentuk ldan lmemodifikasi lbentuk. 

Terdapat lpersamaan lpenelitian lini ldengan lyang 

lakan lditeliti l lseperti lsama-sama lmembahas lproses 

lfonologis, lbersifat lkualitatif ldengan lanalisis ldeskripsi,  

lsama-sama lmenggunakan lmettode lsimak. lSedangkan 

lperbedaannya lyaitu lwaktu ldan ltempat lpenelitian,  

lteknik lyang ldigunakan ldalam lpenelitian. 

C. Kerangka lBerpikir 

 l l l l l l l lBerdasarkan llandasan lteori ltersebut, lmaka lpeneliti 

ldapat lmenyusun lkerangka lberpikir lsebagai lberikut: 

lanalisis lfonologis lbahasa lSerawai lpada lmahasiswa lTadris 

lBahasa lIndonesia lUniversitas lIslam lNegeri lFatmawati 

lSukarno lBengkulu l(UINFAS lBengkulu). l lKetika lmorfem-

morfem lbergabung luntuk lmembentuk lkata, lsegmen-

segmen ldari lmorfem-morfem lyang lberdekatan, lberjejeran 

lkadang-kadang lmengalami lperubahan. lHal lini ldisebut 

ldengan lproses lfonologis. lPenggunaan lbahasa ldaerah 
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Penggunaan bahasa Serawai 

mahasiswa tadris bahasa Indonesia 

(UINFAS) Bengkulu  

Asimilasi  
Diftongisasi  kontraksi 

Hasil temuan 

lseringkali ldigunakan ldalam lberkomunikasi lantar lsesama 

lmahasiswa, lterutama lpada lkampus lUINFAS lBengkulu.  

lPenggunaan lbahasa ldaerah lsalah lsatunya lyaitu lbahasa 

lserawai, lbahasa lini lmasi lbanyak ldiminati ldan ldigunakan 

loleh lmahasiswa lapalagi lyang lberasal ldari lsuku lserawai.  

lDengan lbanyaknya lpenggunaan lbahasa lserawai lini, lmaka 

lpeneliti lakan lmenganalisis lsistem lfonologis latau 

lpembentukan lbunyi ldari lkata lyang ldi lucapkan. lMaka lhal 

ltersebut ldapat lterlihat lpada lkerangka lberpikir lberikut: l 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: analisis peneliti 
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